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ABSTRACT 
This research on altruism behavior of youth counselor volunteer aims to find out factors 
that influence altruism behavior of counselor volunteers. Subjects in this research are 3 volunteers 
of youth counselor in a Youth Centre and willing to be the subject of this research. Informants who 
supported this research comes from the Youth Centre’s Coordinator. Method used in this study is 
the qualitative methodology with case study approach. Data collection from subject and informants 
are done through structured interviews, while the analysis technique used source triangulation by 
comparing data analysis subjects and the research informants. The research result is that altruism 
is behavior that owned by everyone, but in different proportion. Result of this study concluded that 
there are different factors that affect subjects’ altruism behavior. Those are personal experience, 
conscience, will to develop knowledge, and their high self-empathy. From the research results 
obtained that all research subjects have characteristics of altruism. Those characteristics have some 
similarities and differences influenced by their values of life. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian tentang Perilaku Altrusme Pada Relawan Konselor Remaja ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku altruisme yang dimiliki relawan konselor. 
Subyek dalam penelitian ini adalah 3 relawan konselor remaja di salah satu Youth Centre dan 
bersedia menjadi subyek penelitian. Informan yang mendukung penelitian ini berasal dari 
Koordinator Youth Centre tempat subyek bertugas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data subyek dan 
informan melalui wawancara terstruktur, sedangkan teknik analisis yang digunakan menggunakan 
triangulasi sumber, dengan membandingkan analisis data subyek dengan informan penelitian. Hasil 
dari penelitian ini adalah bahwa perilaku altruisme adalah perilaku yang dimiliki semua orang, tetapi 
dengan kadar yang berbeda-beda. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan 
faktor yang melatarbelakangi perilaku altruisme relawan konselor remaja, dengan latar belakang 
yang berbeda-beda. Ada yang mengatakan dari pengalaman pribadi, panggilan dari dalam diri, ingin 
mengembangkan ilmu, serta karena rasa empati yang tinggi dari para relawan itu sendiri. Dari hasil 
yang didapat oleh peneliti, semua subjek mempunyai karakteristik altruisme, karakteristik altruisme 
setiap relawan memiliki persamaan dan perbedaan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai hidup yang 
dipegang oleh masing-masing relawan 
 
Kata kunci: perilaku, altruisme, relawan 
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I. PENDAHULUAN 
Remaja sebagai generasi penerus bangsa memiliki banyak harapan dalam 
kehidupannya, terutama saat menginjak bangku Sekolah Menengah Atas, maupun 
saat menjadi mahasiswa. Seiring dengan kemajuan teknologi dan komunikasi pada 
saat ini semakin banyak individu yang mementingkan dirinya sendiri atau 
berkurangnya rasa tolong menolong antara sesama. Namun demikian tidak semua 
individu bersikap seperti itu, karena masih banyak juga individu yang peduli 
dengan orang lain disekitarnya dengan memberikan pertolongan kepada orang lain 
yang sedang membutuhkan pertolongan. Perilaku menolong ini tampak pada 
aktivitas sukarela yang dilakukan oleh pelajar maupun mahasiswa yang terjun 
sebagai relawan. Relawan mahasiswa ini sebagian besar memberikan pertolongan 
sebagai konselor khususnya masalah kesehatan reproduksi. 
Anggota yang tergabung kebanyakan dari kalangan anak-anak muda yang 
mayoritas adalah mahasiwa yang memiliki kepedulian tinggi terhadap sesama 
khususnya remaja. Mahasiswa yang tergabung berusaha meluangkan waktu dan 
tenanga untuk menjadi staf hotline service maupun konselor ditengah kesibukan. 
Ditengah gaya hidup anak muda saat ini yang hanya berkeinginan untuk bersenang-
senang, menghambur-hamburkan uang orang tua, pacaran, dan memiliki genk.  
Perilaku altruisme adalah tindakan menolong tanpa pamrih yang jarang 
dimiliki oleh masyarakat, kebanyakan masyarakat kurang memiliki kesadaran akan 
menolong antar sesama. Altruisme dapat muncul ketika seseorang melihat kondisi 
orang lain yang kurang menguntungkan dan berusaha menolong individu lain 
tersebut tanpa memperdulikan motif-motif si penolong, timbul karena adanya 
penderitaan yang di alami oleh orang lain yang meliputi saling membantu, saling 
menghibur, persahabatan, penyelamatan, pengorbanan, kemurahan hati, dan saling 
membagi. Perilaku altruisme juga merupakan perilaku yang muncul dalam kontak 
sosial, sehingga perilaku altruisme adalah tindakan yang di lakukan atau 
direncanakan untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan motif-motif si 
penolong. 
Tingkat altruisme pada seseorang pada umumnya akan membantu orang 
yang dikenal saja, dan cenderung dilakukan ketika keadaan memungkinkan. (Baron 
& Byrne, 2008). 
102    PERSONIFIKASI, Vol.11 No.1 MEI  2020 
 
Menurut Comte (dalam Saraswati, 2008) altruisme berasal dari bahasa 
Perancis, autrui yang artinya orang lain. Comte mempercayai bahwa individu-
individu mempunyai kewajiban moral untuk membantu kepentingan orang lain atau 
kebaikan manusia yang lebih besar. Taufik (2012) menjelaskan secara umum 
altruisme diartikan sebagai aktivitas menolong orang lain, yang di kelompokkan ke 
dalam perilaku prososial. (Borrong, 2006) bahwa tindakan altruisme bersifat 
konstruktif, membangun, memperkembangkan dan menumbuhkan kehidupan 
sesama. 
Menurut Myers (2012) altruisme di definisikan sebagai hasrat untuk 
menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingannya sendiri. Seperti yang di 
lakukan oleh relawan Konselor Remaja. Relawan adalah orang yang tanpa dibayar 
menyediakan waktunya untuk mencapai tujuan organisasi, dengan tanggung jawab 
yang besar atau terbatas, tanpa atau sedikit latihan khusus tetapi dapat pula dengan 
latihan yang sangat intensif dalam bidang tertentu untuk bekerja sukarela 
membantu tenaga profesional (Khoirun & Anugriaty, 2015). Beberapa sikap 
relawan tersebut menunjukkan karakteristik seorang altruis, Batson (2002) 
menyatakan bahwa altruisme merupakan perasaan yang berorientasi pada 
perhatian, kasih sayang, kelembutan, yang terjadi sebagai akibat dari menyaksikan 
penderitaan orang lain. 
Para relawan konselor remaja mampu meluangkan waktu dan tenaganya 
demi untuk memberikan konseling atau solusi tanpa mendapat suatu imbalan 
apapun untuk remaja dengan harapan agar bisa membantu meringankan masalah 
kesehatan reproduksinya untuk masa depan yang lebih baik. Perilaku altruisme 
penting dimiliki oleh relawan, khusunya remaja yang tergabung dalam kegiatan 
sosial, agar dalam menjalankan tugasnya benar-benar sesuai dengan yang 
diharapkan. Relawan yang terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, dan meluangkan 
waktu membantu orang, perlu untuk digali lebih dalam sejauh mana perilaku 
altrusme tersebut dimiliki dan melekat pada diri relawan, khusunya remaja yang 
terkadang masih berada dalam proses pencarian identitas diri. 
Alruisme tidak dapat diukur menggunakan angka, namun bisa analisis 
melalui perbuatan-perbuatan yang tampak dan dapat diindra oleh panca indra. 
Untuk mendeteksi seberapa besar tingkat altruis seseorang kita dapat mengukurnya 
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lewat aspek-aspek atau karakteristik altruisme. Menurut Myers (2012)   
karakteristik seseorang yang memiliki sifat altruis yaitu: 
a.  Empati 
Perilaku altruistis akan terjadi dengan adanya empati dalam diri seseorang. 
Seseorang yang paling altruis merasa diri mereka paling bertanggung jawab, 
bersifat sosial, selalu menyesuaikan diri, toleran, dapat mengontrol diri, dan 
termotivasi untuk membuat kesan yang baik. 
b. Belief On A Just World (Meyakini Keadilan Dunia) 
Seorang yang altruis yakin akan adanya keadilan di dunia (just world), yaitu 
keyakinan bahwa dalam jangka panjang yang salah akan dihukum dan yang baik 
akan dapat hadiah. Orang yang keyakinannya kuat terhadap keadilan dunia akan 
termotivasi dengan mudah menunjukkan perilaku menolog. 
c.  Sosial Responsibility (Tanggung Jawab Sosial) 
 Setiap orang bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukan orang 
lain, sehingga ketika ada orang lain yang membutuhkan pertolongan orang tersebut 
harus menolongnya. 
d. Kontrol Diri Secara Internal 
Hal-hal yang dilakukan dimotivasi oleh kontrol dari dalam dirinya 
(misalnya kepuasan diri). 
e.  Ego yang Rendah 
Seseorang yang altruis memiliki keegoisan yang rendah. Umumnya lebih 
mementingkan orang lain dari pada kepentingan diri sendiri. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Semarang, di salah satu Youth Centre yang 
memberikan layanan konseling remaja. Subjek penelitian dipilih menggunakan 
cara purposive yaitu berdasarkan tujuan dari penelitian ini. Sugiyono (2007: 219) 
menjelaskan bahwa purposive merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu.  misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 
tentang apa yang diharapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Subyek 
dalam penelitian ini berjumlah 3 orang relawan konselor. Sedangkan informan 
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dalam penelitian ini sejumlah 2 orang yaitu Koordinator Youth Centre. Metode 
Pengumpulan data yang digunakan adalah melalui wawancara mendalam. Dalam 
penelitian ini wawancara yang dilakukan menggunakan pedoman wawancara 
bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin yaitu cara mengajukan pertanyaan 
yang dikemukakan secara bebas, artinya pertanyaan tidak terpaku pada pedoman 
wawancara tetapi dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi di lapangan. Pihak 
yang akan diwawancarai adalah subjek itu sendiri dan key informan. Key 
informan terdiri dari Koordinator Youth Centre. Data yang akan diperoleh dari 
proses wawancara adalah latarbelakang kehidupan subjek, serta perilaku 
altruismenya. Pemilihan subyek dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri: 
Tergabung sebagai relawan minimal 6 bulan, dan berstatus sebagai mahasiswa, 
sehingga akan dapat diamati dan dilihat bagaimana perilaku altruismnya. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku altruisme yang dimiliki subyek 
penelitian. 
 
III. PEMBAHASAN 
Peneliti memperoleh data dari ketiga subjek yang sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan diawal. Ketiga subjek juga merupakan relawan dengan 
masing-masing usia yang terpaut tidak terlalu jauh. Sesuai dengan karakteristik 
pemilihan subyek adalah minimal 6 bulan menjadi relawan, maka diperoleh ketiga 
subjek yang telah menjadi relawan selama 10 bulan, dan sama-sama mempunyai 
latar belakang sebagai mahasiswa. Kohut (dalam Taufik, 2012) melihat empati 
sebagai suatu proses berpikir seseorang mengenai kondisi orang lain yang seakan-
akan seseorang tersebut berada pada posisi orang lain itu. Selanjutnya, Kohut 
menegaskan bahwa empati adalah kemampuan berpikir objektif tentang kehidupan 
terdalam dari orang lain. Contoh remaja ikut merasa sedih ketika temannya 
mengalami musibah. 
Subjek 1 merasa, kalau melihat orang yang menderita itu menyakitkan, 
sehingga subjek selalu ingin menolong. Selain itu subjek sangat peka terhadap 
kebutuhan klien dan selalu mengutamakan nilai kemanusiaan dalam bertugas. 
Subjek sendiri ingin bergabung menjadi relawan karena memiliki pengalaman pada 
Anna Dian Savitri, Purwaningtyastuti, Perilaku Altruisme pada…   105 
saat SMA dan ingin mengembangkan ilmunya kearah kebaikan, dan menginginkan 
semua remaja mau terbuka dengan masalah yang dihadapi. Subjek meyakini kalau 
mengurangi penderitaan orang lain itu suatu kebaikan, jadi ikut menangani 
konseling adalah suatu kewajiban bagi dirinya. Subjek meyakini kalau menolong 
masalah seseorang adalah suatu keharusan agar dalam hidup selalu merasa ingin 
menolong seseorang yang mengalami kesulitan dan subjek meyakini kalau semua 
perbuatan pasti ada ganjarannya. Motivasi subjek dalam menolong ada dalam diri 
subjek, dengan pedoman selalu tenang agar semua masalah bisa terselesaikan 
dengan baik. Karena jika terbawa suasana, masalah akan lebih parah. Subjek juga 
mengatakan kalau motivasi menjadi relawan adalah ketika di SMA temannya 
menjadi konselor remaja. Ketenangan jadi kunci utama dalam setiap langkah 
subjek, karena jika terbawa suasana klien yang dihadapinya (panik) subjek yakin 
akan mengalami banyak masalah yang akan datang dalam langkah jadi relawan. 
Subjek selalu berupaya agar bisa menolong sesama dengan maksimal dan dibarengi 
rasa tulus ikhlas., hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan subyek yang 
mengatakan bahwa tidak mengalami keterpaksaan dan merasa bahwa semua yang 
dilakukan adalah bagian dari tugasnya. Subjek tidak pernah menanamkan karakter 
orientasi materi karena jika fokus keorientasi materi dalam Youth Centre tidak akan 
berjalan lama. 
Subjek 2 mampu mengontrol diri dan mempunyai sikap toleran yang tinggi 
terhadap semua klien yang datang. Subjek juga mengatakan kalau subjek harus 
mengelola emosi yang dimilikinya saat menghadapi klien agar tetap maksimal 
dalam proses konseling, yang membuat subjek tetap semangat dalam menolong 
adalah melihat kondisi klien yang datang dengan masalahnya. Subjek merasa 
memiliki tanggung jawab untuk memberikan yang terbaik terhadap korban yang 
ditolongnya. Subjek adalah orang yang tanggap dan cekatan ketika menolong, lalu 
pada rekan relawan subjek selalu menjaga ketegasannya dalam memberi 
pengarahan. Subjek menuturkan jadi relawan memang tidak mudah tetapi harus 
tetap dipertanggung jawabkan karena sudah menjadi pilihan. Motivasi subjek ingin 
menjadi relawan terkait dengan panggilan jiwanya. Disini, subjek merasa memang 
bakat dan minat subjek sebagai relawan konselor remaja sehingga yang memotivasi 
menolong, adalah karena kepuasan dalam diri pribadi yang sudah tidak dapat 
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diukur. Subyek tidak pernah mementingkan dirinya secara pribadi, subjek selalu 
menstabilkan emosinya melalui bercerita, berbagi pengalaman terhadap rekan 
sesama relawannya agar mereka juga bisa belajar dari pengalaman-pengalaman. 
Subyek merasa bahagia saat klien bisa kembali tertawa bahagia. 
Subjek 3 merasa memiliki tanggung jawab untuk memberikan yang terbaik 
terhadap klien yang ditolongnya. Subjek adalah orang yang tanggap dan cekatan 
ketika menolong, lalu pada rekan relawan subjek selalu menjaga ketegasannya 
dalam memberi pengarahan. Subjek menuturkan jadi relawan memang tidak mudah 
tetapi harus tetap dipertanggung jawabkan karena sudah menjadi pilihan. Motivasi 
subjek ingin menjadi relawan terkait dengan panggilan jiwanya. Disini, subjek 
merasa memang bakat dan minat subjek sebagai relawan konselor remaja, ehingga 
yang memotivasi menolong, adalah karena kepuasan dan dalam diri pribadi yang 
sudah tidak dapat diukur. LP tidak pernah mementingkan dirinya secara pribadi, 
subjek selalu menstabilkan emosinya melalui bercerita, berbagi pengalaman 
terhadap rekan sesama relawannya agar mereka juga bisa belajar dari pengalaman-
pengalaman. Dari hasil yang didapat oleh peneliti, semua subjek mempunyai 
karakteristik Altruisme, karakteristik Altruisme setiap relawan konselor memiliki 
persamaan dan perbedaan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dipegang oleh 
masing-masing relawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek yang 
berstatus sebagai mahasiswa memiliki perilaku altruism yang baik, serta didukung 
oleh bagaimana subyek mengelola emosi dalam menjalankan tugasnya, sehingga 
dalam hal ini kecerdasan emosi menjadi bagian dari perilaku aktruismenya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayati (2015) bahwa kecerdasan 
emosiional memiliki hubungan yang erat dengan perilaku altruism pada remaja. 
 
IV. KESIMPULAN 
Altruisme adalah perilaku yang dimiliki semua orang. Tetapi dengan kadar 
yang berbeda-beda. Tidak semua orang mau menolong orang lain secara sukarela 
apalagi mereka belum mengenal orang itu. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa prilaku altruisme relawan konselor kesehatan reproduksi remaja, dengan 
latar belakang yang berbeda-beda. Ada yang mengatakan dari pengalaman pribadi, 
panggilan dari dalam diri, ingin mengembangkan ilmu, serta karena rasa empati 
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yang tinggi dari para relawan itu sendiri. Dari hasil yang didapat oleh peneliti, 
semua subjek mempunyai karakteristik Altruisme, karakteristik Altruisme setiap 
relawan memiliki persamaan dan perbedaan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai hidup 
yang dipegang oleh masing-masing relawan. Pada subjek 1 ditemukan bahwa 
kurang stabilnya emosi sangat kuat dimiliki oleh subjek, namun empatinya cukup 
tinggi. Karena subjek sangat mengutamakan menolong masalah klien yang 
konseling ketimbang dengan memikirkan dirinya secara pribadi. Selalu ingin 
menolong dengan maksimal, tidak pernah menanamkan menolong dengan orientasi 
materi. Mempunyai bahasa pendekatan yang baik dengan klien sehingga membuat 
klien merasa nyaman. 
Pada subjek 2 ditemukan motivasi internal yang sangat menonjol dalam 
menolong korban. Karena subjek 2 mengatakan kalau motivasi jadi relawan sendiri 
adalah termasuk panggilan jiwa dalam dirinya. Selalu berusaha agar klien yang 
rewel tidak semakin rewel dengan memahami semua kebutuhannya. 
Pada subjek 3 ditemukan rasa empati yang kuat sehingga motivasi 
tergabung di Youth Centre adalah karena merasa kalau empati dalam melihat orang 
tidak mampu menyelesaikan masalah. Persamaan dari ketiga subjek adalah mereka 
sama-sama memiliki rasa tanggung jawab mengenai kesejahteraan individu dan 
merasa itu adalah tanggung jawab mereka juga. Meskipun dengan keahlian yang 
berbeda-beda tetapi di Youth Centre mereka bersatu dan itu yang menguatkan 
sebagai konselor. 
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